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Abstrak 

Di era globalisasi saat ini, di mana teknologi informasi berkembang dengan pesat dari hari ke hari, 

bulan ke bulan, hingga tahun ke tahun. Secara tidak langsung penggunaan teknologi informasi meningkat 

sangat tajam dan sudah menyebar ke seluruh dunia. Ditambah banyak manfaat yang didapat dari 

perkembangan teknologi informasi, seperti manusia dapat mencari informasi yang diinginkan dengan 

mudah hanya dengan sebuah koneksi internet. Kesehatan adalah sesuatu yang sangat penting, karena 

menurut World Health Organization (WHO) kesehatan adalah suatu keadaan fisik, mental, dan 

kesejahteraan sosial yang merupakan satu kesatuan dan bukan hanya bebas dari penyakit atau kecacatan. 

Akan tetapi masih banyak orang yang mengabaikan kesehatan diri sendiri. Apalagi ditambah dengan 

terhambatnya masalah finansial untuk membayar keperluan kesehatan yang dikarenakan biaya rumah 

sakit yang cukup besar, sehingga sering kali seseorang tidak tahu apa penyakit yang diderita. Di kabupaten 

Rembang melalui data rekapitulasi kasus penyakit tidak menular pada Dinas Kesehatan Kabupaten 

Rembang tahun 2021, penyakit hipertensi merupakan penyakit yang banyak sekali diderita yang mencapai 

jumlah angka 22.297 orang. Oleh karena itu, penulis akan membuat suatu sistem informasi yang dapat 

menyajikan infromasi terkait penyakit hipertensi dengan berbasis website, diharapkan dapat membantu 

masyarakat umum khususnya masyarakat di kabupaten Rembang untuk mengetahui informasi lebih lanjut 

mengenai penyakit hipertensi. 
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I. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini, di mana teknologi informasi berkembang dengan pesat dari hari ke hari, bulan 

ke bulan, hingga tahun ke tahun. Secara tidak langsung penggunaan teknologi informasi meningkat sangat 

tajam dan sudah menyebar ke seluruh dunia. Ditambah banyak manfaat yang didapat dari perkembangan 

teknologi informasi, seperti manusia dapat mencari informasi yang diinginkan dengan mudah hanya dengan 

sebuah koneksi internet [1]. 

Kesehatan adalah sesuatu yang sangat penting, karena menurut World Health Organization (WHO) 

kesehatan adalah suatu keadaan fisik, mental, dan kesejahteraan sosial yang merupakan satu kesatuan dan 

bukan hanya bebas dari penyakit atau kecacatan. Akan tetapi masih banyak orang yang mengabaikan 

kesehatan diri sendiri. Apalagi ditambah dengan terhambatnya masalah finansial untuk membayar 

keperluan kesehatan yang dikarenakan biaya rumah sakit yang cukup besar, sehingga sering kali seseorang 

tidak tahu apa penyakit yang diderita. 

Sarana kesehatan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh pada derajat kesehatan masyarakat 

suatu wilayah. Fasilitas pelayanan kesehatan menurut UU Nomor 36 Tahun 2009 tentang kesehatan adalah 
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suatu alat dan atau tempat yang digunakan untuk menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan baik 

promotif, preventif, kuratif, maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan 

atau masyarakat [2]. Di kabupaten Rembang melalui data rekapitulasi kasus penyakit tidak menular pada 

Dinas Kesehatan Kabupaten Rembang tahun 2021, penyakit hipertensi merupakan penyakit yang banyak 

sekali diderita yang mencapai jumlah angka 22.297 orang. Oleh karena itu, penulis akan membuat suatu 

sistem informasi yang dapat menyajikan infromasi terkait penyakit hipertensi dengan berbasis website. 

Diharapkan dapat membantu masyarakat umum khususnya masyarakat di kabupaten Rembang untuk 

mengetahui informasi lebih lanjut mengenai penyakit hipertensi. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan kelengkapan yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian. Penulis 

menggunakan metode pengumpulan data dan metode pengembangan sistem. Pengumpulan data dilakukan 

untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan topik penelitian agar 

memperoleh data dan keterangan yang lebih lengkap. Studi pustaka yaitu melakukan berbagai macam 

pengumpulan bahan referensi, seperti jurnal penelitian, prosiding, dan sumber-sumber lain termasuk 

informasi yang diperoleh dari internet sebagai sumber data dan informasi. Selanjutnya pada metode 

pengembangan sistem dilakukan analisis terhadap kebutuhan sistem, desain, dan implementasi. Hasil 

analisis akan digunakan untuk tahapan perancangan sistem, kemudian tahapan desain dilakukan sesuai 

dengan analisis yang telah dilakukan, lalu pada tahapan implementasi peneliti menggunakan bahasa 

pemrograman PHP. Urutan alur pengembangan sistem tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Alur Pengembangan Sistem 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Diagram Konteks 
Dalam pembuatan sistem informasi ini, penulis menggunakan diagram konteks untuk menjabarkan 

alur data yang dibutuhkan dan informasi yang akan disajikan nantinya dalam bentuk web. Urutan alur 

diagram konteks sistem infromasi penyakit hipertensi dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Diagram Konteks Sistem Informasi Penyakit Hipertensi 
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Maksud diagram konteks di atas adalah Admin, bertugas untuk menginput data terkait penyakit 

hipertensi, seperti materi dan video ke Sistem Informasi Penyakit Hipertensi. Setelah semua data selesai 

diolah menjadi sebuah informasi, maka Admin akan menerima informasi lengkap terkait penyakit 

hipertensi, sedangkan User nantinya dapat melihat informasi tersebut yang disajikan dalam bentuk 

materi dan video. 

 

2. Rancangan Tampilan Desain   

Activity Diagram yang digunakan untuk memodelkan alur kerja sebuah proses sistem dan urutan 

aktivitas dalam suatu proses. Berdasarkan activity diagram yang dapat dilihat pada Gambar 3. Ketika 

membuka web, user dapat menampilkan  halaman home di mana didalamnya terdapat beberapa menu 

yaitu menu home atau beranda, menu materi, dan menu kontak. Setelah memilih menu, maka user akan 

melihat halaman masing-masing menu yang dipilih. 

 

Gambar 3. Activity Diagram 
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(a) Halaman Home 

 

 
 

(b) Halaman About 

 

 
 

(c) Halaman Materi 

 

 
 

Gambar 4. Desain untuk (a) halaman home, (b) halaman about atau tentang, (c) halaman materi 
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Halaman Home merupakan halaman pertama saat user masuk ke dalam sistem. Terdapat header 

yang berisi menu dari sistem tersebut. Ada pula galeri yang menampilkan beberapa gambar yang 

berhubungan dengan penyakit hipertensi yang dapat dilihat pada Gambar 4 (a). Kemudian dalam 

halaman about menampilkan latar belakang dan tujuan dibuatnya sistem informasi berbasis web untuk 

penyakit hipertensi di Kabupaten Rembang yang dapat dilihat pada Gambar 4 (b). Selanjutnya pada 

halaman materi berisikan materi yang menampilkan isi materi seperti pengertian, gejala, serta video 

terkait penyakit hipertensi yang dapat dilihat pada Gambar 4 (c). 

 

3. Implementasi (Hasil Web Desain) 

 

(a) Halaman Home 

 

 
 

(b) Halaman About 

 

 
 

(c) Halaman Materi 

 

 
 

Gambar 5. Implementasi untuk (a) tampilan menu home, (b) tampilan menu about atau tentang, (c) 

tampilan menu materi 



Science And Engineering National Seminar 6 (SENS 6)-  Semarang,  16 Desember 2021 

     

 

ISBN : 978-623-6602-57-7 586 

 

Pada implementasi hasil web, user dapat melihat halaman menu home dan terdapat galeri yang 

menampilkan beberapa gambar yang berhubungan dengan penyakit hipertensi selain itu juga terdapat 

portofolio yang dapat terhubung ke halaman materi seperti yang terlihat pada Gambar 5 (a). Kemudian 

halaman menu about atau tentang yang menampilkan latar belakang dan tujuannya dibuat sistem tersebut 

yang dapat dilihat pada Gambar 5 (b). Lalu, terakhir pada halaman menu materi berisikan materi-materi 

dan video-video yang dapat memberikan informasi lebih lanjut kepada masyarakat mengenai penyakit 

hipertensi sehingga masyarakat menjadi tahu tentang pengertian hipertensi, faktor-faktor, gejalanya, serta 

kapan harus ke dokter seperti pada Gambar 5 (c). 

 

IV. KESIMPULAN 

Sistem Informasi Penyakit Hipertensi untuk memudahkan masyarakat dalam memahami bagaimana 

pengertian, faktor risiko, gejala, pengobatan, serta pencegahan penyakit hipertensi yang telah disajikan 

dengan berbasis website. Dan juga diharapkan dapat membantu masyarakat umum khususnya masyarakat 

di kabupaten Rembang untuk mengetahui informasi lebih lanjut mengenai penyakit hipertensi sehingga 

angka penderita penyakit hipertensi menjadi menurun. 
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